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Ikut Banyak Grup WA SPMB Nonresml Malah Bmgung Sendm

Dindikpora Minta Ortu
Tidak Mudah Percaya

JOGJA - Posko Sistem Pene-
rimaan Murid-Baru (SPMB) di
kantor Dinas Pendidikan Pemu-
da dan Olahraga (Dindikpora)
Kota Jogja dibanjiri masyarakat.
Setiap hari, ratusan orang tua
calon peserta didik datang
langsung untuk berkonsultasi
dan mencari kejelasan terkait
proses seleksi sekolah.

Anggota Tim Informasi SPMB
Dindikpora Kota Jogja Abdul
Mukti mengatakan, posko pe-
layanan rata-rata melayani di
atas 200 orang tua setiap hari=

Baca Ikut... Hal 7

orang tua mengikuti

SPMB Dindikpora Kota Jogja
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Semakin banyak

grup-grup tidak
resmi itu, justru
akan semakin
pusing karena
informasinya tidak
akurat”

ABDUL MUKTI
Anggota Tim Informasi

WAN mmomn m
MEMBELUDAK: Suasana posko SPMB di kantor Dindikpora Kota Jogja yang dipenuhi oleh orang
tua calon siswa, Selasa (23/6). Mereka mencari informasi terkait SPMB.

Ikut Banyak Grup WA SPMB Nonresml

Sambungan dari hal 1

Mayoritas dari mereka datang
karena kebingungan akibat
informasi yang simpang siur.
Terutama yang beredar luas
di grup-grup WhatsApp (WA)
nonresmi. .

Abdul mengungkapkan, ke-
hadiran grup WA nonresmi
itu membuat banyak orang
tua cemas karena informasi
yang disampaikan terkadang
kurang sesuai peraturan yang
berlaku. Dari beberapa kon-
sultasi yang diterima pihaknya,
adabeberapa orang tua yang
bahkan mengikuti sampai
lima grup SPMB.

Selain itu, ada juga grup yang
beranggotakan orang tua ca-
lon siswa yang menyampaikan
aturan SPMB dari lintas ka-
bupaten/kota. Padahal aturan
regulasi di setiap daerah me-
miliki kebijakan yang berbeda.

Karena fenomena itu, dia
meminta agar orang tua calon
peserta didik datanglangsung
ke posko atau menelepon
nomor resmi dinas agar men-
dapat informastyang valid.

Abdul juga menegaskan Din-
dikpora Kota Jogja tidak pernah
membuat grup WA apa pun. -
"Semakin banyak orang tua
mengikuti grup-grup tidak
resmi itu, justru akan semakin
pusing karena informasinya
tidak akurat,” ujar Abdul saat
ditemui di posko, Selasa (23/6).
Selain meluruskan informasi
yang simpang siur, Abdul meny-
atakan posko yang telah dibuka
sejak satu bulan lalu itu juga
melayani ratusan warga yang
mengalami kendala teknis. Se-
perti administrasi dokumen
kependudukandan data sekolah.
Abdul mengungkapkan, per-
masalahan yangmendominasi,
di antaranya, proses pendataan
bagi siswa yang memiliki Kartu
Keluarga (KK) Kota Jogja namun
bersekolah di luar kota, begitu
juga sebaliknya. Selainitu, posko
yang dibuka hingga 2 Juli 2026
itu juga melayani pengajuan
penambahan nilai prestasi ser-
ta pembetulan kesalahan data
pada ssistem Data Pokok Pendi-
dikan (Dapodik). -
"Masyarakat yang datang ke
posko juga kami ingatkan un-

Malah Bingung Sendiri

tuk mengantisipasi lonjakan
kepadatan sistem (server)
menjelang masa puncak pen-
daftaran yang diperkirakan
terjadi pada 29 Juni hingga 1
Juli 2026, tambah Abdul.

Salah satu orang tuayang da-
tang ke posko, Erni Nishimeng-
aku mengikuti salah satu grup
SPMB 2026 yang diikuti ratusan
orang tua siswa. Menurutnya,
sejumlah informasi yang di-
sampaikan dalam grup WA itu
cukup membantu karena mem-
berikan informasi terkait pre-
diksi nilai, alur pendaftaran,
sampai imbauan untuk datang
pagi-pagi ke sekolah.

Meski pada awalnya cukup
membantu, Erni menyebut
banyaknya informasi dan
anggota yang saling berbalas
pesan membuat informasi
penting tertimbun dan justru
membingungkan. Tidak hanya
itu, sempat beredar kabar da-
lam grup yang diikuti adanya
nama anakyang terdata ganda
dibeberapa wilayah sekaligus.

"Saya sendiri sempat
bingung, anak saya kemarin
jatur bibit unggul, besok pas

daftar pakai akun yang sama
atau bikin baru? Ternyata
setelah dikonfirmasi, akunnya
tetap sama,” beber Erni.
Sementara orang tua lain,
Rusmala Pancasari Dewi
mengungkapkan dirinya senga-
ja datang ke posko setelah
menerima informasi terkait
pembuatan akun SPMB. Ber-
dasarkan petunjuk teknis
(juknis) pembuatan akun un-
tuk domisili daerah sebenar-
nya dijadwalkan pada 29 dan
30. Namun ada informasi
dari grup WA akunnya sudah
bisa dibuat sekarang.
Menurut penjelasan dari
pihak dinas, Rusmala men-
dapat kejelasan pembuatan
akun lebih awal memang di-
perbolehkan sebagai langkah
antisipasiserver down. Meski
akun sudah dibuat, pengaju-
an berkas tetap hanya bisa.
dilakukan pada 29-30 Juni 2026.
"Jadi kita itu hanya me-ma-
ke sure-kan informasi sebe-
narnya. Aakhirnya kami bikin
akun gja sekarang agar mem-
permudah besok,” ungkap
Rusmala. (inu/laz/zl)
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